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Sektor pertanian merupakan salah satu sektor untuk pembangunan yang 

memiliki peran strategis. Melalui sektor pertanian, kebutuhan pangan di Indonesia 

dapat tercukupi, dimana setiap pertumbuhan jumlah penduduk menuntut 

ketersediaan pangan yang semakin tinggi, dan keberadaan sektor pertanian menjadi 

peran yang sangat penting bagi ketersediaan pangan masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan pokok. Di dalam kegiatan usahatani upaya untuk meningkatkan produksi 

dan kebutuhan pangan yaitu dengan pemberian subsidi bidang pertanian. Salah satu 

input kegiatan usahatani yang sangat esensial dalam proses produksi pertanian dan 

salah satu unsur penting dalam peningkatan produksi, produktivitas yaitu pupuk.  

Pupuk bersubsidi yang diberikan oleh pemerintah kerap sekali banyak 

penggunanya. Khususnya di Desa Kalirejo petani tebu mayoritas menggunakan 

pupuk subsidi untuk usahatani tebu mereka. Pada daerah penelitian, permasalahan 

umum bahwa kurangnya pola pikir petani terhadap pengadaan pupuk subsidi, 

dilihat dari mayoritas para petani yang mengambil pupuk bersubsidi tidak pada 

waktunya, hanya pada saat musim hujan. Sehingga kuota pupuk pada saat itu tidak 

memenuhi permintaan petani. Sedangkan pemerintah sudah menyalurkan pupuk 

sesuai dengan prosedur dan memenuhi kuota pupuk subsidi sesuai dengan 

pengajuan RDKK yang telah dibuat. Sehingga tujuan dalam penelitian ini adalah 

mendeskripsikan prosedur pengajuan pupuk subsidi, menganalisis efektivitas 

penyaluran pupuk subsidi, dan menganalisis perbedaan pendapatan petani yang 

menggunakan pupuk subsidi dan pupuk non subsidi.  

Penelitian ini dilakukan di Desa Kalirejo Kecamatan Kalipare Kabupaten 

Malang, pada bulan Februari 2024, pemilihan tempat penelitian dilakukan secara 

sengaja (purposive). Terdapat 2 (dua) sampel dalam penelitian ini, penarikan 

sampel pertama dilakukan dengan metode simple random sampling untuk petani 

tebu pengguna pupuk subsidi, penarikan sampel kedua menggunakan metode 

saturaction sampling (pengambilan sampel secara keseluruhan atau metode 

sampling jenuh). Jenis data yang digunakan yaitu data primer, diperoleh dari 

wawancara ke petani dengan daftar pertanyaan berupa kuesioner, dan dokumentasi. 

Metode analisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif, analisis efektivitas dan 

analisis uji independent sample t-test.  

Hasil penelitian menjelaskan bahwa prosedur pengajuan pupuk subsidi di 

Desa Kalirejo sudah sesuai dengan Peraturan Pemerintah (Permentan) No.10 Tahun 

2022, perolehan hasil analisis efektivitas penyaluran pupuk subsidi adalah 81,9% 

dikategorikan sangat efektif, dimana nilai persentase kategori tertinggi kegiatan 

penyaluran pupuk subsidi sangat efektif yaitu 80% - 100%, sedangkan kategori 

terendah kegiatan penyaluran pupuk subsidi tidak efektif memiliki nilai persentase 

sebesar 20%  – 40%. Perbedaan pendapatan rata-rata pendapatan petani tebu 

pengguna pupuk subsidi adalah sebesar Rp. 36.328.389. sedangkan petani tebu 

pengguna pupuk non subsidi adalah sebesar Rp. 44.208.712. Lebih tinggi 



pendapatan petani tebu pengguna pupuk non subsidi dibandingkan dengan petani 

tebu pengguna pupuk subsidi. 

Rekomendasi yang diberikan dari penelitian ini yaitu, bagi penyelenggara 

program pupuk subsidi yaitu Pemerintah Indonesia sebaiknya melakukan 

pengawasan dan mengecek jenis pupuk yang di distribusikan agar tidak terjadi 

indikasi-indikasi penyelewengan. Pemilik kios sebaiknya perlu dipertahankan 

tingkat efektivitas penyaluran pupuk subsidi pada indikator yang sudah masuk 

dalam kategori sangat efektif maupun efektif. Bagi petani sebaiknya mencari 

alternatif yang lain misalnya dengan penggunaan pupuk organik.  

Bagi peneliti selanjutnya bisa menjadi bahan penelitian mengenai 

perbedaan rata-rata pendapatan petani subsidi pupuk dengan pendapatan petani tebu 

non subsidi pupuk, karena dalam hasil penelitian ini pendapatan petani tebu subsidi 

pupuk masih rendah dibandingkan dengan pendapatan petani tebu non subsidi 

pupuk, dan masih ada indikator yang masih tergolong cukup efektif, yaitu indikator 

jumlah dan mutu, bisa menjadi bahan untuk diteliti kembali.  

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor untuk pembangunan yang 

memiliki peran strategis. Melalui sektor pertanian, kebutuhan pangan di Indonesia 

dapat tercukupi, dimana setiap pertumbuhan jumlah penduduk menuntut 

ketersediaan pangan yang semakin tinggi, dan keberadaan sektor pertanian menjadi 

peran yang sangat penting bagi ketersediaan pangan masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan pokok. Tebu merupakan salah satu komoditi perkebunan tanaman 

semusim penghasil gula dan memiliki arti penting untuk memenuhi kebutuhan 

pokok masyarakat (Adiana, 2016) . Tebu (Saccharum officinarum) 

merupakan tanaman untuk bahan baku gula. Tanaman jenis rumput-rumputan 

(Gramineae) ini hanya dapat tumbuh di daerah beriklim tropis. Umur tanaman sejak 

ditanam sampai bisa dipanen mencapai kurang lebih 1 tahun (Dinas Pertanian 

Buleleng, 2018).  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2022 

Indonesia mampu menghasilkan tebu sebesar 2.405,9 ribu ton. Sedangkan provinsi 

dengan produksi tebu tertinggi adalah Jawa Timur yaitu sebesar 1.194,0 ribu ton. 

Jawa Timur merupakan daerah penghasil tebu terbesar hampir setiap tahunnya. 

Berdasarkan buku Provinsi Jawa Timur Dalam Angka 2023 yang diterbitkan oleh 

Badan Pusat Statistik (BPS), beberapa daerah di Provinsi Jawa Timur menjadi 

penghasil tebu terbanyak. Kabupaten Malang menjadi salah satu daerah penghasil 

tebu terbesar di Jawa Timur sebesar 262.794 ton dengan luas area tanam sebesar 

50.203 hektare pada tahun 2022. Sedangkan pada tahun 2021, Kabupaten Malang 

berhasil menghasilkan tebu sebanyak 239.602 ton, jumlah tersebut menjadi jumlah 

paling tinggi pada tahun tersebut (Badan Pusat Statistik, 2023).  

Di dalam kegiatan usahatani salah satu upaya untuk meningkatkan produksi 

dan kebutuhan pangan yaitu dengan pemberian subsidi bidang pertanian. Subsidi 

menjadi salah satu bentuk bantuan pemerintah untuk mengurangi beban petani 

dengan hanya membayar sebagian harga dari yang seharusnya. Pemerintah 

menyalurkan bantuan input kepada petani salah satunya dengan pemberian subsidi 

pupuk. Subsidi merupakan bentuk bantuan yang diberikan pemerintah dengan 



tujuan meringankan beban masyarakat dengan membayar sebagian harga yang 

diterima masyarakat dalam kegiatan transaksi baik barang ataupun jasa yang 

menyangkut kepentingan hidup banyak orang (Rigi et al., 2019). Salah satu input 

kegiatan usahatani yang sangat esensial dalam proses produksi pertanian dan salah 

satu unsur penting dalam peningkatan produksi, produktivitas yaitu pupuk. Pupuk 

bersubsidi yang diberikan oleh pemerintah kerap sekali banyak penggunanya. 

Kebijakan pemberian subsidi pupuk telah dilakukan pemerintah sejak awal tahun 

1970-an. Sejak itu, beragam kebijakan mengenai subsidi pupuk baik yang tertuang 

dalam keputusan presiden (pemerintah) ataupun keputusan menteri diterbitkan. 

Subsidi pupuk diberikan melalui mekanisme harga jual pupuk.  

Pemerintah telah mengatur kegiatan penyaluran dan penjualan pupuk 

bersubsidi pada Permentan No.10 Tahun 2022 tentang Alokasi dan Harga Eceran 

Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi Sektor Pertanian. Dengan kebijakan penyaluran 

pupuk bersubsidi yang berubah, dimana dari total sebanyak enam jenis pupuk yang 

bersubsidi, pada Permentan No.10 Tahun 2022 hanya terdapat 2 jenis pupuk subsidi 

yang disalurkan kepada petani, yaitu pupuk dengan jenis Urea dan pupuk dengan 

jenis NPK Phonska. Pemberian pupuk bersubsidi oleh pemerintah ke petani 

bertujuan untuk meningkatkan produktivitas hasil pertanian, dan juga akan 

berpengaruh terhadap pendapatan petani dengan cara menggunakan pupuk secara 

efektif. Petani yang menerima subsidi pupuk harus terdaftar pada Rencana Definitif 

Kebutuhan Kelompok yang selanjutnya disebut RDKK merupakan rencana 

kebutuhan sarana produksi pertanian pertanian untuk satu musim/siklus usaha yang 

disusun berdasarkan musyawarah anggota Kelompok Tani, termasuk rencana 

kebutuhan pupuk bersubsidi. RDKK pupuk bersubsidi agar dihimpun secara 

elektronik (E-RDKK) dan dilakukan verifikasi, validasi secara berjenjang oleh 

petugas terkait sesuai ketentuan dalam Permentan No. 67 Tahun 2016. 

Keefektivan mengacu pada pengertian sejauh mana rencana yang disusun 

telah berhasil sesuai dengan tujuan yang direncanakan (Riyana et al., 2022). 

Efektivitas  merupakan  suatu  ukuran  berhasil  tidaknya  pencapaian  ukuran  suatu  

tujuan  dalam kebijakan  pupuk  bersubsidi (Dina Lorensa Prawin et al. 2022). 

Terdapat enam indikator yang harus dipenuhi untuk pelaksanaan program 

penyaluran pupuk bersubsidi agar dikatakan efektif. Enam indikator tersebut adalah 



tepat harga, tepat jenis, tepat waktu, tepat jumlah, tepat tempat, dan tepat mutu. 

Indikator tersebut merupakan hal yang dijadikan acuan dalam pencapaian 

efektivitas kegiatan penyaluran pupuk bersubsidi untuk mendukung peningkatan 

produksi pertanian dalam upaya meningkatkan pendapatan petani. Hal tersebut 

dikarenakan pupuk memiliki peran penting dalam memproduksi serta 

meningkatkan pendapatan usahatani.  

Menurut Rusydiana (2016) harga merupakan kesesuaian harga pupuk yang 

dibeli oleh petani tebu dengan Harga Eceran Tertinggi (HET) yang ditetapkan oleh 

pemerintah. Acuan dasar harga pupuk bersubsidi oleh pemerintah adalah Harga 

Eceran Tertinggi (HET). Nilai HET pupuk bersubsidi yang telah diatur oleh 

pemerintah yaitu untuk pupuk urea Rp.2.250/Kg dan untuk pupuk NPK Phonska 

Rp. 2.300/Kg, dan untuk pupuk NPK formula kakao Rp.3.300/Kg. Pemerintah telah 

mengatur Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi melalui Keputusan 

Menteri Pertanian (Kepmentan) Nomor 734 Tahun 2022.  

Waktu merupakan kondisi dimana pupuk subsidi secara fisik selalu tersedia 

ketika dibutuhkan oleh petani. Indikator ketiga adalah tempat merupakan lokasi 

pembelian pupuk subsidi pada kios pengecer resmi. Jumlah indikator ketiga yaitu 

kesesuaian jumlah pengajuan permintaan pupuk subsidi pada RDKK. Jenis 

merupakan ketepatan pengadaan jenis pupuk subsidi yang disediakan oleh 

pemerintah sesuai dengan kebutuhan petani tebu. Indikator ke enam yaitu mutu 

merupakan kesesuaian kualitas pupuk yang disubsidi 

Penelitian ini memfokuskan pada efektivitas penyaluran pupuk subsidi 

dalam upaya peningkatan pendapatan petani tebu, karena pupuk merupakan elemen 

penting dalam produktivitas pertanian, maka petani mendapatkan subsidi pupuk 

dengan 2 macam jenis pupuk dari pemerintah. Penggunaan pupuk subsidi sangat 

memberikan pengaruh positif, namun hal itu bisa terjadi tidak bertahan lama karena 

pola pemikiran petani dalam penggunaan pupuk subsidi. Sehingga memberikan 

dampak negatif dari kebijakan subsidi pupuk diantaranya diduga permintaan pupuk 

yang melebihi kapasitas dengan keterbatasan penyediaan subsidi pupuk.  

Penelitian yang dilakukan oleh Tiananda Rusydiana (2016) mengenai 

efektivitas distribusi pupuk bersubsidi dalam upaya peningkatan pendapatan petani 

padi di Desa Ampeldento Kecamatan Pakis Kabupaten Malang memiliki tujuan 



untuk mengetahui efektivitas distribusi pupuk bersubsidi serta mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi efektivitas distribusi pupuk bersubsidi dan menganalisis 

tingkat pendapatan usahatani padi di Desa Ampeldento Kecamatan Pakis 

Kabupaten Malang. Penelitian yang dilakukan sekarang berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, menganalisis deskriptif prosedur pengajuan program pupuk subsidi, 

menganalisis efektivitas penyaluran pupuk bersubsidi, dan membandingkan 

pendapatan antara petani tebu yang menggunakan pupuk subsidi dan pupuk non 

subsidi. Analisis efektivitas menggunakan metode analisis efektivitas, dan untuk 

perbandingan pedapatan menggunakan uji independent sample t-test serta lokasi 

penelitian yang dilakukan di Desa Kalirejo Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang 

juga merupakan pembeda dengan penelitian sebelumnya.  

Desa Kalirejo, Kecamatan Kalipare, Kabupaten Malang merupakan salah 

satu desa yang mengajukan program pupuk subsidi dari PT. Petrokimia Gresik dan 

di Desa ini mayoritas petani tebu menggunakan input pupuk bersubsidi untuk 

produktivitas usahataninya, dikarenakan harga terjangkau dan dapat meringankan 

perekonomian petani. Oleh karena itu banyak petani yang menggunakan pupuk 

bersubsidi untuk usahataninya. Sehingga peneliti mengambil lokasi sampel 

penelitian di Desa Kalirejo, Kecamatan Kalipare, Kabupaten Malang yang 

memfokuskan efektivitas penyaluran pupuk subsidi dalam upaya peningkatan 

pendapatan petani tebu di Desa Kalirejo Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang. 

Pada daerah penelitian, permasalahan umum bahwa kurangnya pola pikir petani 

terhadap pengadaan pupuk subsidi, dari survey pendahuluan menurut pernyataan 

pemilik kios atau ketua gapoktan (240 dari 290 petani) mengambil pupuk bersubsidi 

tidak pada waktunya, hanya pada saat musim hujan. Sehingga kuota pupuk yang 

tersedia pada saat itu tidak memenuhi permintaan petani. Sedangkan pemerintah 

sudah menyalurkan pupuk sesuai prosedur dan memenuhi kuota pupuk subsidi 

sesuai dengan pengajuan RDKK yang telah dibuat 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

“Efektivitas Penyaluran Pupuk Subsidi Dalam Upaya Peningkatan Pendapatan 

Petani Tebu, Studi di Desa Kalirejo Kecamatan Kalipare”. Diharapkan mampu 

menjadi perbaikan untuk petani dalam pembelian pupuk bersubsidi sesuai aturan 



pemerintah serta mampu untuk tepat waktu dalam pembelian dan sesuai kuota yang 

sudah ditetapkan.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan 

yang akan diidentifikasi ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosedur pengajuan pupuk bersubsidi di Desa Kalirejo 

Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang? 

2. Bagaimana efektivitas penyaluran pupuk bersubsidi terhadap petani tebu di 

Desa Kalirejo Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang? 

3. Bagaimana perbedaan pendapatan petani tebu dengan adanya program 

pupuk bersubsidi dan pupuk non subsidi di Desa Kalirejo Kecamatan 

Kalipare Kabupaten Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Sebagaimana telah diungkapkan pada permasalahan diatas maka tujuan dari 

penelitian ini ialah: 

1. Mendeskripsikan prosedur pengajuan pupuk bersubsidi di Desa Kalirejo 

Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang 

2. Menganalisis efektivitas penyaluran pupuk bersubsidi terhadap petani tebu 

di Desa Kalirejo Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang  

3. Menganalisis perbedaan pendapatan petani tebu program pupuk bersubsidi 

dan pupuk non subsidi di Desa Kalirejo Kecamatan Kalipare Kabupaten 

Malang 

1.4 Batasan Penelitian   

Batasan pada penelitian analisis efektivitas penyaluran pupuk subsidi dan 

pengaruhnya terhadap pendapatan petani tebu ini bertujuan untuk menghindari 

luasan dari hal-hal yang dibahas dalam penelitian ini. Adapun batasan-batasan 

yang harus dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Pemilihan responden pada penelitian ini adalah petani tebu yang telah 

terdaftar dalam RDKK untuk penerimaan pupuk bersubsidi dan petani tebu 

yang tidak terdaftar dalam RDKK untuk penerimaan pupuk subsidi atau 

petani tebu yang menggunakan pupuk non subsidi. 



2. Penelitian ini dibatasi untuk menghitung efektivitas penyaluran pupuk 

subsidi terhadap petani tebu dan untuk menghitung pengaruh program 

pupuk subsidi terhadap pendapatan petani tebu di Desa Kalirejo, Kecamatan 

Kalipare. 

3. Penelitian ini dibatasi untuk membandingkan pendapatan petani yang 

menggunakan pupuk subsidi dan petani yang menggunakan pupuk non 

subsidi. Pendapatan yang diperoleh dalam satu kali panen (Agustus 2022 – 

Agustus 2023). 

4. Terdapat enam indikator dalam efektivitas penyaluran pupuk subsidi dalam 

penelitian ini yaitu tepat harga, tepat waktu,  tepat jumlah, tepat jenis, tepat 

mutu dan tepat tempat.  

5. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data pengajuan pupuk 

subsidi tahun 2023. 

1.5 Manfaat dan Output Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka dapat disusun manfaat dari penelitian ini 

sebagai berikut:  

1. Untuk menambah pengetahuan kepada petani khususnya petani tebu, bahwa 

penggunaan pupuk subsidi yang sesuai dengan peraturan pemerintah sangat 

penting untuk keberhasilan produktivitas usahataninya.  

2. Sebagai bahan informasi dan referensi bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan.  

3. Sebagai penambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai pupuk 

bersubsidi. 

4. Dari penelitian ini akan diperoleh output berupa tulisan artikel ilmiah yang 

akan dimuat dalam suatu jurnal ilmiah dan diterbitkan melalui SEAGRI. 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas penyaluran pupuk subsidi dalam 

upaya peningkatan pendapatan petani tebu (Studi di Desa Kalirejo Kecamatan Kalipare), maka 

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan prosedur pengajuan pupuk subsidi yang ada di Desa Kalirejo sudah sesuai 

dengan Peraturan Pemerintah (Permentan) No.10 Tahun 2022, yaitu tergabung dalam 

kelompok tani, terdaftar dalam e-RDKK, menyetorkan luasan lahan maksimal 2 Ha, 

gapoktan menyetorkan nama-nama yang terdaftar dalam e-RDKK kepada Penyuluh 

Pertanian.  

2. Tingkat efektivitas penyaluran pupuk subsidi di Desa Kalirejo tergolong kategori sangat 

efektif, ditunjukkan dari hasil analisis efektivitas penyaluran pupuk subsidi berdasarkan 

total perhitungan dari ke enam indikator sebesar 81,9%.  

3. Rata-rata tingkat pendapatan petani tebu non subsidi pupuk di Desa Kalirejo tergolong lebih 

tinggi yaitu sebesar Rp. 44.208.712, apabila dibandingkan dengan rata-rata pendapatan 

petani tebu subsidi pupuk di Desa Kalirejo yaitu sebesar Rp. 36.328.389, terdapat perbedaan 

rata-rata pendapatan antara petani tebu pengguna pupuk subsidi dan petani tebu pengguna 

pupuk non subsidi. Penggunaan non subsidi pupuk tergolong tinggi apabila dibandingkan 

penelitian terdahulu dengan rata-rata pendapatan usahatani padi pengguna non subsidi 

pupuk.  

5.2 Saran  

Berdasarkan dari pengkajian penelitian di lapangan, maka peneliti bermaksud untuk 

memberikan saran yang semoga dapat bermanfaat bagi Lembaga, maupun peneliti selanjutnya, 

maka pada bab penutup peneliti mengemukakan saran-saran yang sesuai dengan hasil 

penelitian dalam pembahasan skripsi ini. Adapun saran-saran yang peneliti berikan adalah 

sebagai berikut:  

1. Bagi penyelenggara program pupuk subsidi yaitu Pemerintah Indonesia sebaiknya 

melakukan pengawasan dan mengecek jenis pupuk yang di distribusikan agar tidak terjadi 

indikasi-indikasi penyelewengan. Semua pihak harus bekerja sama secara sistematis dan 

harmonis agar tidak terjadi kendala di lapangan, jika terjadi kendala dapat diselesaikan 

secara musyawarah serta mufakat.  



2. Bagi pemilik kios sebaiknya perlu dipertahankan tingkat efektivitas penyaluran pupuk 

subsidi pada indikator yang sudah masuk dalam kategori sangat efektif maupun efektif.  

Pada indikator harga menjual pupuk dengan tidak menaikkan harga, pada indikator waktu 

selalu mengontrol petani dalam pembelian pupuk agar sesuai waktu, pada indikator jenis 

selalu melakukan pengawasan dan mengecek jenis pupuk yang di distribusikan, pada 

indikator tempat tidak memperjual-belikan pupuk pada orang lain atau toko-toko pertanian 

hanya menjual pada kios pengecer resmi UD.Berkah tersebut,   

3. Bagi petani sebaiknya mencari alternatif yang lain ketika hasil dari pemakaian pupuk subsidi 

tidak semaksimal yang diharapkan, misalnya dengan penggunaan pupuk organik.  

4. Bagi peneliti selanjutnya bisa menjadi bahan penelitian mengenai perbedaan rata-rata 

pendapatan petani subsidi pupuk dengan pendapatan petani tebu non subsidi pupuk, karena 

dalam hasil penelitian ini pendapatan petani tebu subsidi pupuk masih rendah dibandingkan 

dengan pendapatan petani tebu non subsidi pupuk dan masih ada indikator yang masih 

tergolong cukup efektif, yaitu indikator jumlah dan mutu, bisa menjadi bahan untuk diteliti 

kembali.  
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